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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  	Kajian Pustaka  
2.1.1 	Prestasi kerja
2.1.1.1 Pengertian Prestasi Kerja
		Kelangsungan hidup suatu organisasi salah satunya tergantung pada prestasi kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Pencapaian tujuan organisasi menjadi kurang efektif apabila banyak karyawannya tidak berprestasi. Hal ini akan menimbulkan pemborosan bagi organisasi, oleh karena itu prestasi kerja karyawan harus benar-benar diperhatikan, mengingat bahwa prestasi kerja karyawan merupakan sarana informasi mengenai kondisi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan.
Berikut ini beberapa pengertian mengenai penilaian prestasi kerja yang dikemukakan oleh para ahli. Prestasi Kerja menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2003:223) adalah :
“Hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.
Sedangkan menurut Marihot (2002:195) mendefinisan prestasi kerja adalah :
 	“Hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”.
Menurut Veitzal Rivai (2004:309), menyatakan bahwa: “Prestasi Kerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan”.
	Ada delapan dimensi atau criteria yang perlu mendapat perhatian terhadap prestasi kerja karyawan yang berdasarkan deskripsi prilaku yang spesifik, yaitu :
1. Supervisor (penilaian) yaitu kemampuan dan motivasi penilaian dalam melakukan penilaian terus menerus.
2. Relevance (keterkaitan), yaitu keterkaitan langsung unsure penilaian prestasi kerja karyawan.
3. Sensitivity (kepekaan), yaitu kecermatan sistem penilaian.
4. Reability (keterandalan), yaitu keandalan dan konsistensi alat ukur.
5. Practicaliti (kepraktisan), yaitu penilaian yang mudah dimengerti.
6. Acceptability (dapat diterima), yaitu mengkomunikasikan dan mendefinisikan dengan standar dari unsur penilaian yang harus dicapai.

2.1.1.2 Pengertian Penilaian Prestasi Kerja
		Penilaian prestasi kerja merupakan alat untuk mengukur kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. Dengan penilaian prestasi kerja tersebut, pimpinan dapat mengetahui kondisi prestasi kerja pegawai secara keseluruhan. Sebelum memahami pengertian mengenai  penilaian dan prestasi kerja.
Menurut Bambang Wahyudi (2002:101) : “Suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistimatis tentang prestasi kerja/jabatan (job performance) seorang tenaga kerja, termasuk potensi pengembangannya”.
Dengan penilaian ini kita dapat mengetahui bagaimana tingkat para karyawan mencapai persyaratan pekerjaan. Sedangkan menurut Vaithzal Rivai (2004:309) mengemukakan bahwa :
“Penilai prestasi kerja adalah merupakan hasil kerja karyawan dalam lingkungan tanggungjawabnya”.
		Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penilaian prestasi kerja merupakan suatu sistem formal dan struktur yang digunakan perusahaan yang mengukur, menilai dan mempengaruhi ptrestasi kerja karyawan yang berguna untuk penempatan kebijaksanaan perusahan selanjutnya.
Faktor-faktor yang dinilai dari karyawan dapat dirinci sebagai berikut :
1. Perbaiki prestasi kerja
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan pegawai manajer dan departemen SDM dapat membetulkan kegiatan-kegiatan mereka untuk memperbaiki prestasi.
2. Penyesuaian kompensasi
Evaluasi prestasi kerja membantu mengambil keputusan dalam menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.
3. Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan
Prestasi kerja jelas menunjukan kemungkinan kebutuhan latihan. Demikian juga prestasi yang baik mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.
4. Penyimpangan-penyimpangan proses staffing
Prestasi kerja yang baik atau jelas mencerminkan kekuatan dan kelemahan prosedur staffing departemen SDM.
5. Keputusan penempatan
Penempatan karyawan biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya.
6. Perencanaan dan engembangan karir
Umpan balik presentasi mengarahkan keputusan-keputusan karir yaitu tentang jalur karir tertentu yang harus diteliti
7. Kesalahan desain pekerjaan
Prestasi kerja yang jelek bisa menjukan kesalahan informasi analisis jabatan, rencana-rencana sumber daya manusia.
8. Ketidak akuratan informasional
Prestasi kerja yang jelek bisa menunjukan kesalahan dalam informasi analisis jabatan, rencana SDM, atau komponen-komponen lain sistem informasi MSDM menggantungkan diri pada informasi yang tidak akurat dapat menyebabkan keputusan-keputusan tentang SDM yang diambil tidak tepat.
9. Tantangan Eksternal
Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar lingkungan kerja seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial atau masalah pribadi lainnya.
10. Kesempatan kerja yang adil
Penilaian prestasi kerja yang akurat akan menjamin keputusan-keputusan penempatan internal diambil tanpa diskriminasi.


2.2.1.3 Tujuan Penilaian Prestasi Kerja
	Tujuan penilaian prestasi kerja menurut Ivancevich (2001:246) adalah untuk pengembangan, motivasi, perencanaan sumber daya manusia dan jabatan, komunikasi, pengaduan secara legal dan riset manajemen SDM. Sedangkan menurut Gomes (2001:135), mengatakan bahwa penilaian terhadap prestasi kerja mempunyai tujuan untuk mereward prestasi kerja sebnelumnya (to reword past performance) dan untuk memotivasi demi perbaikan prestasi kerja pada masa yang akan datang (to motivate future performance improvement). Informasi yang diperoleh  dari penilaian prestasi kerja ini dapat digunakan untuk kepentingan pemberian gaji, kenaikan gaji, promosi, pelatihan dan penempatan tugas-tugas tertentu.

2.1.2  	Promosi Jabatan 
2.1.2.1	Pengertian Promosi Jabatan
Promosi merupakan suatu masalah yang penting, bukan saja dalam hal memilih atau penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat tetapi juga merupakan dorongan bagi atasan untuk merencanakan suatu kebijakan didalam bidang personalia dalam memfasilitasi bawahan untuk mengembangkan diri sampai dapat berprestasi. 
Menurut Sondang (2006:169) :
“Promosi adalah apabila seorang pegawai dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar”.

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2005:211), yaitu:
“Promosi terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggungjawab atau level”.
Promosi dapat terjadi tidak hanya bagi mereka yang menduduki jabatan manajerial, akan tetapi juga bagi mereka yang pekerjaannya bersifat teknikal dan non manejerial. Bagi siapapun promosi itu diberlakukan, yang penting ialah bahwa pertimbangan-pertimbangan yang digunakan didasarkan pada serangkaian criteria yang objektif, tidak pada “selera” orang yang mempunyai kewenangan untuk mempromosikan orang lain. 

2.1.2.2 Asas-Asas Promosi
		Dalam melaksanakan kebijakan pemberian kesempatan promosi karyawan maka pihak perusahaan harus mempunyai pegangan untuk mempromosikan diri. Asas-asas promosi menurut Suwatno, (2002:97) adalah :
1. Kepercayaan, promosi hendaknya berdasarkan pada kepercayaan atau keyakinan mengenai kejujuran, kemampuan, dan kecakapan karyawan yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pada jabatan tersebut.
2. Keadilan, promosi hendaknya berdasarkan kepada keadilan, mengenai penilaian kejujuran, kemampuan, dan kecakapan terhadap semua karyawan.
3. Formasi, promosi harus berasaskan kepada formasi yang ada, karena promosi karyawan hanya mungkin dilakukan jika ada jabatan yang kosong, supaya dari uraian pekerjaan atau jabatan (job description) yang akan dilaksanakan oleh karyawan itu.
Jadi suatu asas dalam melaksanakan promosi jabatan harus seobjektif mungkin dalam melakukannya dan promosi jabatan diberikan untuk semua karyawan yang pantas untuk diberi kesempatan promosi, serta promosi jabatan berdasarkan pada formasi yang ada disetiap perusahaan masing-masing.

2.1.2.3 Jenis-jenis Promosi Jabatan
	Ada berapa ahli membagi promosi kebeberapa bentuk, diantaranya adalah menurut Bambang Wahyudi (2002:174) yang membagi promosi kedalam bentuk-bentuk promosi jabatan sebagai berikut :
1. Promosi sementara (Temporary Promotion)
Suatu bentuk promosi yang dilakasanakan untuk jangka waktu sementara. Promosi ini biasanya digunakan apabila harus mengisi suatu jabatan kosong untuk sementara waktu karena pejabat yang bersangkutan sedang sakit, cuti, atau mengikuti pendidikan. Untuk mengisi kekosongan tersebut maka salah satu seorang pegawai diangkat untuk sementara melaksanakan tugas-tugas jabatan yang bersangkutan.
2. Promosi tetap (Permanent Promotion)
Suatu bentuk promosi yang berlangsung dalam jangka waktu relatif lama dan bersifat definitif.


3. Promosi kecil (Smalll Scale Promotion)
Suatu promosi yang dilaksanakan dalam bentuk up-grading untuk meningkatkan kecakapan tenaga kerja yang bersangkutan. Dalam bentuk ini wewenang dan pendapatan tenaga kerja tersebut tidak mengalami perubahan.
4. Promosi Kering (Dry Promotion)
Suatu bentuk promosi yang dilakukan dengan disertai peningkatan dalam wewenang, hak dan tanggung jawab, tetapi pendapatannya tidak mengalami perubahan.
	Organisasi pada umumnya menggunakan dua kriteria utama dalam mempertimbangkan seseorang untuk dipromosikan yaitu prestasi kerja dan senioritas. Promosi yang didasarkan pada prestasi kerja menggunakan hasil penilaian atas hasil karyawan yang sangat baik dalam promosi atau jabatan sekarang. Dengan demikian promosi tersebut dapat dipandang sebagai penghargaan organisasi atas prestasi kerja anggotanya.

2.1.3 	Hubungan Prestasi Kerja Karyawan dengan Promosi Jabatan
			Promosi jabatan merupakan suatu kesempatan bagi pegawai untuk dapat mengembangkan diri guna meningkatkan tanggungjawab, wewenang dan pendapatan. Promosi juga berarti adanya pengakuan dan pengarahan dari organisasi atas prestasi pegawainaya selama ini. 
		Promosi merupakan idaman setiap karyawan, karena melaui program promosi akan membawa pengaruh dan peningkatan kemampuan karyawan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi. 
	Pendapat Gauzali Syaidam (1996:102), yaitu :
“Promosi dapat menjadi motivasi yang mendorong setiap karyawan untuk bekerja lebih baik, lebih giat, bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan untuk meningkatkan prestasi kerjanya”.
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (2003:169) mengemukakan bahwa:
“Setiap pegawai mendambakan promosi karena dipandang sebagai penghargaan atas keberhasilan seseorang menunjukan prestasi kerja yang tinggi dalam menunaikan kewajibanya dalam pekerjaan dan jabatan yang dipangkunya sekarang, sekaligus sebagai pengakuan atas kemampuan dan potensi yang bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam organisasi”.

Dari uraian diatas tampak jelas bahwa prestasi kerja karyawan erat kaitannya dengan  promosi jabatan, karena salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan yaitu promosi jabatan.

2.2      Kerangka Pemikiran
	Perusahaan dapat berkembang merupakan keinginan setiap individu yang berada di dalam perusahaan tersebut, sehingga diharapkan dengan perkembangan tersebut perusahaan mampu bersaing dan mengikuti kemajuan jaman. Karena itu, tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai dengan baik. Kemajuan perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang bersifat internal dan eksternal. Sejauh mana tujuan perusahaan telah tercapai dapat dilihat dari seberapa besar perusahaan memenuhi tuntutan lingkungannya. Memenuhi tuntutan lingkungan berarti dapat memanfaatkan kesempatan dan atau mengatasi tantangan atau ancaman dari lingkungan perusahaan tersebut. Perrusahaan harus mampu melakukan berbgai kegiatan dalam rangka menghadapi atau memenuhi tuntutan dan perubahan dilingkungan perusahaan.
	Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh bermacam-macam ciri pribadi dari masing-masing individu. Dalam perkemabangan yang kompetitif dan menggelobal, perusahaan membutuhkan karyawan yang berprestasi tinggi. Pada saat yang sama pekerja memerlukan umpan balik atas hasil pekerjaan, sebagai pedoman bagi tindakan-tindakan mereka pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, penilaian seharusna menggambarkan kinerja karyawan. Untuk dapat mengevaluasi pestasi kerja karyawan secara objektif dan akurat, maka perlu ada tolak ukur tingkat prestasi kerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para karyawan untuk mengetahui tingkat prestasi kerja.
		Prestasi kerja menurut Benardin dan Russel (1993:378) mengemukakan bahwa :
“Performance is defined as the record of outcome produced on a specipied job function or activity during a specified time priod” (prestasi kerja didefinisikan sebagai catatan dari hasil-hasil yang diperoleh melalui fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama tempo waktu tertentu).
		Sedangkan menurut Marihot (2002:195) prestasi kerja adalah :
 	“Hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”.
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2003:223) Prestasi Kerja adalah: 
“Hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.
Sampai sekarang ini belum ada kesatuan pendapat mengenai faktor-faktor yang dinilai dari karyawan. Hal ini dapat disebabkan karena banyaknya karyawan yang ada didalam perusahaan. Indikator prestasi kerja menurut Benardin dan Russel (1993:378), yaitu :
1. Kualitas kerja (Quality) yaitu taraf kesempurnaan proses kerja atau pemenuhan aktivitas kerja yang ideal dan diharapkan.
2. Kuantitas kerja (Quantity) yaitu jumlah yang dihasilkan dalam konteks nilai uang, jumlah unit, atau jumlah penyelesaian suatu siklus aktivitas.
3. Jangka waktu (Timeliness) yaitu tingkat penyesuaian suatu aktivitas yang dikerjakan atau suatu hasil dicapai dengan waktu tersingkat yang diharapkan sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatan waktu untuk aktivitas lainnya.
4. Efektifitas biaya (Cost Efectiveness) yaitu tingkat maksimalisasi sumber daya organisasi untuk memperoleh hasil terbanyak atau menekan kerugian.
	Prestasi kerja karyawan berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan. Semakin baik prestasi kerja karyawan yang dimiliki oleh karyawan dan sesuai dengan tuntutan pekerjaan maka penilaian prestasi kerja karyawan akan semakin bagus dan berkualitas. Apabila karyawan memiliki kinerja yang baik biasanya memiliki kemampuan yang cepat untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam pekerjaan dengan tenang dan penuh dengan percaya diri, memandang pekerjaan sebagai suatu kewajiban ang harus dilakukan secara ikhlas dan secara terbuka meningkatkan kualitas diri melalui proses pembelajaran.
Menurut Bedjo Siswanto (2000:258) :
“Promosi adalah sebagai proses perubahan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain dalam hierarki wewenang dan tanggung jawab yang lebih tinggi daripada dengan wewenang dan tanggung jawab yang telah diberikan kepada tenaga kerja pada waktu sebelumnya”.
Menurut Veithzal Rivai (2005 : 211) :
“Promosi terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggungjawab atau level”.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa promosi jabatan adalah pemindahan posisi/jabatan atau pekerjaan/penugasan kembali seseorang karyawan dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi yang akan memberikan status sosial, wewenang, tanggung jawab serta penghasilan yang semakin besar bagi pegawai tersebut. Pada umumnya promosi jabatan juga diikuti oleh peningkatan gaji dan fasilitas-fasilitas lainya. Hasil dari promosi yang dilakukan dapat membentuk prilaku karyawan terhadap pekerjaan yang bisa meningkatkan prestasi kerja karyawan.
	Pelaksanakan promosi jabatan harus ditetapkan terlebih dahulu syarat-syarat promosi, tentu saja syarat-syarat itu tidak sama untuk semua jabatan yang dibutuhkan karena kemampuannya yang dibutuhkan untuk menduduki jabatan tertentu tidak selalu sama, misalnya untuk kepala bagian umum berbeda dengan kepala biro kepegawaian. Kedudukan seorang karyawan pada umumnya ditentukan dalam surat keputusan pimpinan organisasi atau perusahaan tentang pengangkatan baik yang menyangkut tingkat jabatan atau kedudukan maupun tingkat sistem upah yang berlaku, sedangkan hak dan kewajiban merupakan hal yang timbul karena jabatan dan keduanya harus seimbang.
	Dibawah ini adalah kewajiban pegawai yang pada umumnya dilaksanakan pada organisasi atau perusahaan menurut Bambang Wahyudi (2002:173) sebagai berikut:
1. Senioritas 
Tingakt senioritas tenaga kerja seringkali digunakan sebagai salah satu standar untuk kegiatan promosi, denagn alasan lebih senior pengalaman yang dimiliki dianggap lebih banyak dari pada yang junior. Dengan demikian, diharapkan tenaga kerja yang bersagkutan memiliki kemampuan lebih tinggi, gagasan lebih banyak dan kemampuan manajerial yang baik.
2. Kualifikasi pendidikan
Karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi biasanya akan memiliki kualitas yang tinggi pula dan bekerja secara efektif dan efisien. 
3. Prestasi Kerja
Hampir semua perusahaan menjadikan prestasi kerja yang dicapai tenaga kerjanya sebagai salah satu kriteria untuk kegiatan promosi. Prestasi kerja yang tinggi memiliki kecendrungan untuk memperlancar kegiatan promosi bagi tenaga kerja yang bersangkutan, demikian pula kecendrungan sebaliknya.
4. Karsa dan Daya Cipta
Untuk kegiatan promosi pada jenis pekerjaan tertentu, karsa dan daya cipta merupakan salah satu syarat yang tidak perlu ditawar lagi. Hal ini disebabkan untuk jenis pekerjaan tertentu sangat memerlukan karsa dan daya cipta demi kelangsungan perusahaan. Dengan demikian pelakasanaan promosi bagi tenaga kerja berdampak pada meningkatnya laba yang tinggi daripada waktu sebelumnya. 
5. Loyalitas
Karyawan harus loyal pada perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja serta memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi. Loyalitas karyawan sangat penting karena hanya dengan loyalitas yang tinggi memungkinkan karyawan tersebut memiliki tanggung jawab yang tinggi pula.
6. Kejujuran
Karyawan harus jujur terutama pada dirinya sendiri, bawahannya, perjanjian-perjanjian dalam menjalankan mengelola jabatan tersebut harus sesuai antara kata dengan perbuatannya dan tidak menyelewengkan jabatannya untuk kepentingan pribadi.
7. Supelitas
Pada jenis pekerjaan/jabatan tertentu barangkali diperlukan kepandaian bergaul, sehingga kriteria kemampuan bergaul dengan orang lain perlu dijadikan salah satu standar untuk promosi pada pekerjaan/jabatan tersebut.
Kewajiban-kewajiban diatas merupakan bahan pertimbangan utama bagi seorang karyawan. Bila karyawan tersebut melaksanakannya dengan baik maka karyawan tersebut akan mendapatkan penghargaan dari pimpinannya yang antara lain berupa pembinaan promosi jabatan tanpa mengabaikan formasi yang ada.
Syarat-syarat promosi untuk setiap jabatan tidak sama antara jabatan satu dengan jabatan yang lainnya tergantung dari tingkat kebutuhan perusahaan dan tingkat kemampuan dari karyawan itu sendiri.
Prestasi kerja karyawan mempunyai pengaruh terhadap promosi jabatan, hal ini sesuai dengan teori menurut Mulia Nasution (2000:145) : 
“Penghargaan yang dapat diberikan perusahaan kepada karyawan yang berprestasi yang baik adalah dengan memberikan kesempatan promosi jabatan”.

2.2.1	Paradigma Penelitian
Berdasarkan uraian diatas tampak jelas pengaruh prestasi kerja karyawan berperan penting dalam meningkatkan promosi jabatan. Dengan melandaskan pada pendapat para ahli, teori-teori yang relevan dan berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dilakukan paradigma sebagai berikut :
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Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis
	Menurut Sugiyono (2002:39) pengertian hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
	“Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”.
	Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis diatas, maka penulis berasumsi mengambil keputusan sementara (hipotesis) dalam penelitian ini bahwa: Prestasi Kerja Karyawan berpengaruh terhadap Promosi Jabatan pada PT. Kampung Sampireun Resort & Spa Samarang Garut.
		Prestasi kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi, karena pada dasarnya prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tanggungjawabnya guna kemajuan organisasi. Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan, organisasi harus melaksanakan suatu penilaian prestasi kerja karyawan yang berguna sebagai pedoman untuk menetapkan program promosi jabatan.
		Dengan uraian diatas tersebut, maka dapat simpulkan bahwa prestasi kerja karyawan erat hubungannuya dengan promosi jabatan, karena prestasi kerja adalah salah satu penilaian dalam pengambilan keputusan manajemen didalam promosi jabatan yang akan di berikan oleh pihak perusahaan kepada para karyawan.


2.4 	Penelitian Terdahulu
Dalam rangka mendukung penelitian ini, maka dilakukan studi empiris terhadap hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

	No
	Penulis
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Fahd, Ben Mohammad
	2005
	Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Semangat Kerja Karyawan Divisi Operasi Pada PT. Graha Sarana Duta Jakarta
	Terdapat pengaruh promosi jabatan terhadap semangat kerja karyawan
	Vaiabel dependenya: menggunakan variabrel bebas yaitu budaya perusahaan 
Mengunakan analisis koefisien korelasi dan determinasi
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